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 Media sosial merupakan salah satu media penyalur informasi utama mengenai 

Covid-19. Penggunaan Media sosial dapat mempengaruhi tingkat kecemasan pada 

mahasiwa. Mahasiswa banyak mengahabiaskan waktu menggunakan media sosial, 

selama menggunakan media sosial banyak informasi mengenai Covid-19 yang tidak 

benar atau hoaks, kekeliruan informasi ini dapat menimbulkan ketakutan dan 

kecemasan pada mahasiswa, penelitian ini bertujuan untuk Mengetauhi Hubungan 

Paparan Media Sosial Dengan Tingkat Kecemasan terkait Pandemi Covid-19 Pada 

Mahasiswa FK UISU, Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Stratified 

Random Sampling dengan besar sampel sebanyak 132 orang. Penelitian ini 

menggunakan data primer dari hasil pengisian kuesioner HARS dan kuesioner 

SONTUS, Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan media sosial dengan 

frekuensi tertinggi berada di kategori sangat tinggi, dan tingkat  Kecemasan berada 

pada kategori tidak ada kecemasan. Hasil analisa data dengan menggunakan uji 

spearmen  diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05) r 0.364, hal ini menunjukan bahwa ada 

hubungan antara paparan media sosial dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa 

FK UISU. 
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 Social media is one of the main distribution media for information regarding Covid-

19. The use of social media can affect the level of anxiety in students. Students spend 

a lot of time using social media, while using social media there is a lot of 

information about Covid-19 that is not true or hoaxes, this misinformation can 

cause fear and anxiety in students, this study aims to find out the relationship 

between social media exposure and anxiety levels related to the Covid pandemic -

19 For FK UISU students, this type of research is analytic with a cross 

sectional.sampling technique in this study used Stratified Random Sampling with a 

sample size of 132 people. This study uses primary data from the results of filling 

out the HARS questionnaire and SONTUS The results of this study indicate the use 

of social media with the highest frequency is in the very high category, and the level 

of Anxiety is in the no anxiety category. The results of data analysis using the 

spearmen  obtained a value of p= 0.001 (p<0.05) r 0.364, this shows that there is a 

relationship between exposure to social media and anxiety levels in UISU Medical 

Faculty students. 
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PENDAHULUAN 

Bulan Desember 2019, Wabah pneumonia 

yang terjadi di Wuhan, provinsi Hubei 

disebabkan oleh virus corona dengan jenis 

betacorona virus tipe baru telah menyebar 

dengan cepat di cina hingga ke seluruh dunia, 

wabah ini diberi nama Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS-Cov-2) dan 

penyakitnya sebagai Coronavirus discase 2019.1 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) 

mengkonfirmasi Covid-19 sebagai pandemi 

global pada 11 Maret 2020. Munurut data dari 

WHO pada 13 mei 2020, di Indonesia, total 

14.749 kasus Covid-19 dan 1.007 kematian telah 

di konfirmasi. Dengan demikian, jumlah total 

kasus di seluruh dunia mencapai 4.170.424, dan 

287.399 kematian.2 

Pandemi Covid-19 memberikan perubahan 

prilaku pengguna media sosial masyarakat mulai 

memantau setiap perkembangan terkait Covid-

19 melalui berbagai media, media jejaring 

sosial, televisi dan online. Pemberitaan 

mengenai virus corona menjadi hal yang sangat 

menakutkan. Efek negatif pengguna media 

sosial adalah masalah kesehatan mental. 

Adaptasi kebiasaan baru yang dilakukan di 

tengah pandemi Covid-19 ini menyebabkan 

ketakutan, stress dan kecemasan yang 

berlebihan.3 

 Berdasarkan laporan yang dirilis oleh 

Kementrian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo), telah didapatkan ratusan konten 

hoaks atau disinformasi terkait Covid-19 yang 

beredar di masyarakat melalui berbagai website 

ataupun platform media social yang dapat 

menimbulkan kecemasan.4 

Penelitian sebelumnya memperlihatkan 

bahwa selama pandemi Covid-19 masyarakat 

sering terpapar dengan berbagai informasi dan 

berita terbaru terkait Covid-19 melalui media 

social.5 Saat ini jumlah pengguna media sosial di 

dunia mencapai 3.96 miliar orang, setara dengan 

51% dari jumlah populasi global  dengan durasi 

rata-rata pemakaian masing-masing orang 

sebesar 2.5 jam tiap harinya.6 Kandell (1998) 

menyatakan bahwa salah satu pengguna media 

sosial yaitu mahasiswa. Mahasiswa menjadi 

lebih rentan terhadap ketergantungan pada 

media sosial. Berdasarkan survei yang 

disampaikan oleh APJII, pengguna media sosial 

yang memiliki intensitas tinggi adalah individu 

dengan tingkat pendidikan tinggi, artinya 

semakin tinggi tingkat pendidikan individu 

maka semakin tinggi juga intensitas kegiatan 

mereka dalam mengakses dan menggunakan 

media sosial.7 

Menurut American College Health 

Association, menemukan bahwa 25.9% dan 

31.9% mahasiswa dilaporkan mengalami 

kecemasan dan stres.8 Banyak penelitian, 

menunjukan bahwa mahasiswa kedokteran 

memiliki prevalensi distress psikologis dan 

penyakit mental yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan populasi lainnya.9  

Berdasarkan penelitian Budury, Fitriasari,  

dan Sari, (2020) menunjukkan bahwa selama 

pandemi Covid-19, mahasiswa banyak 

menghabiskan waktu bermain media sosial 

(87.3%) dan hasil lainnya menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara usia dengan terjadinya 

kecemasan, sedangkan penggunaan media sosial 

berpengaruh terhadap terjadinya kecemasan dan 

gangguan mental lainya.10 
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Hasil observasi awal yang peneliti amati 

langsung bahwa Terdapat 20 orang yang 

mengalami kecemasan pada mahasiswa FK 

UISU, karena kondisi jauh dari keluarga dan 

orang terdekat, keterbatasan akses keluar karena 

ketakutan, banyaknya informasi atau isu-isu di 

media sosial mengenai Covid-19 dan penurunan 

prestasi akademik mahasiswa yang dapat 

menimbulkan kecemasan. Sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

Hubungan Paparan Media Sosial. 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

analitik observasional dan desain studi cross-

sectional. Penelitian ini dilaksanakan di FK 

UISU. Populasi penelitian ini adalah mahasiswi 

FK UISU yang berasal dari angkatan 2018, 2019 

dan 2020, yang berjumlah 402 mahasiswa dan 

besar sampel yang diperoleh sebanyak 132 

mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel 

stratified random sampling. Teknik 

pengumpulan data diawali dengan peneliti 

meminta informed consent kepada subjek 

penelitian. Setelah itu mahasiswi yang telah 

memenuhi kriteria penelitian akan dijadikan 

subjek penelitian dan dibagikan kuesioner 

penelitian. Penelitian ini menggunakan data 

primer. Variabel penelitian Paparan media sosial 

menggunakan kuesioner Social Networking 

Time Use Scale (SONTUS) dan variabel Tingkat 

kecemasan menggunakan kuesioner HARS 

(Hamilton Anxiety Rating Scale). Kuesioner ini 

telah diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data menggunakan uji spearmen. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

dari Komite Etik Penelitian Kesehatan FK UISU 

No.194/EC/KEPK.UISU /XII/2021. 

HASIL 

Tabel 1. Uji Normalitas  

Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Sig. 

Paparan Media Sosial 0,000 

Tingkat Kecemasan 0,075 

 

Dari uji normalitas yang dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program 

komputer hasil yang didapatkan pada kolom 

kolmogrof – Smirnov untuk variabel paparan 

media sosial memiliki nilai signifikasi sebesar 

0,000 (p<0,05) yang berarti data tidak 

terdistribusi normal dan variabel tingkat 

kecemasan memiliki nilai signifikansi  0,075. 

(p> 0,05) yang berarti data terdistrubusi normal. 

Tabel 2. Kategori Paparan Media Sosial 

Paparan Media Sosial Frekuensi Persentase 

Penggunaan rendah 3 2.3 % 

Penggunaan rata-rata 1 8 % 

Penggunaan tinggi 8 6.1  % 

Penggunaan sangat tinggi 120 90.9 % 

Total 132 100 % 

 

Berdasarkan kategorisasi paparan media 

sosial menunjukan bahwa mayoritas responden 

berada pada kategori sangat tinggi. 

Tabel 3. Kategori Tingkat Kecemasan 

Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase 

Tidak ada kecemasan 58 43.9  % 

Kecemasan ringan 38 28.8  % 

Kecemasan sedang 21 15.9  % 

Kecemasan berat 15 11.4 % 

Kecemasan sangat berat 0 0% 

Total 132 100 % 

 

Berdasarkan kategorisasi tingkat 

kecemasan menunjukan bahwa mayoritas 
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responden berada pada kategori tidak ada 

kecemasan. 

Tabel 3. Hubungan Paparan Media Sosial 

dengan Tingkat Kecemasan 

Variabel 
Tingkat Kecemasan 

r p 

Paparan Media 

Sosial 
0,364 0,001 

 

Berdasarkan uji spearman rho nilai p yang 

didapatkan sebesar 0,0001 (p<0,05) dengan nilai 

r= 0,364. Hasil ini menunjukan terdapat 

hubungan positif  yang signifikan antara paparan 

media sosial dengan tingkat kecemasan dengan 

kekuatan korelasi lemah. 

DISKUSI 

Berdasarkan Hasil kategorisasi skor 

variabel paparan media sosial menunjukan 

bahwa dari 132 responden, tingkat paparan 

media sosial pada populasi ini berbeda – beda 

dengan tingkat paparan media sosial mayoritas 

berada pada kategori penggunaan sangat tinggi 

sebanyak 120 (90.9%), Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rifda Ayuni (2020) yang menunjukan mayoritas 

penggunaan media sosial berada pada kategori 

penggunaan sangat tinggi 24.3%.11 

Penggunaan media sosial yang tinggi di 

pengaruhi oleh pandemi Covid - 19 segala 

aktivitas dilakukan di rumah, proses belajar 

mengajar mahasiswa juga dilakukan secara 

online di rumah, kondisi ini menyebabkan rentan 

terjadinya peningkatan penggunaan media 

sosial.5 Berdasarkan survei yang disampaikan 

oleh APJII, pengguna media sosial yang 

memiliki intensitas tinggi adalah individu 

dengan tingkat pendidikan tinggi, artinya 

semakin tinggi tingkat pendidikan individu maka 

semakin tinggi juga intensitas kegiatan mereka 

dalam mengakses dan menggunakan media 

sosial.6 Jadi berdasarkan pembahasan ini dapat 

disimpulkan bahwa mahasiwa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara 

mengalami tingkat penggunaan media sosial 

yang tinggi.  

Berdasarkan hasil kategorisasi pada 

variabel tingkat kecemasan menunjukan bahwa 

dari 132 responden, tingkat kecemasan pada 

populasi penelitian ini berada – beda, tingkat 

kecemasan dengan mayoritas terbanyak berada 

pada kategori tidak ada kecemasan sebanyak 58 

responden (43.9%), Penemuan ini tidak sejalan 

dengan penelitian Rifda Ayuni (2020).11 yang 

menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa 

mengalami kecemasan ringan (21,5 %), 

dibanding kecemasan sedang dan berat. 

Pada penelitian ini diketahui, tingkat 

kecemasan yang paling banyak terjadi pada 

responden yaitu tidak ada kecemasan. Hal ini 

dapat terjadi karena penelitian ini dilakukan pada 

angkatan 3, 5, dan 7 dimana memungkinkan 

mahasiswa sudah beradaptasi dengan 

lingkungannya. Seseorang membutuhkan waktu 

66 hari untuk beradaptasi dengan lingkungan, 

semakin kompleks permasalahan yang dihadapi, 

semakin banyak waktu yang dibutuhkan.12 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah usia, 

dimana remaja akhir sudah memiliki 

kematangan berpikir yang baik. Hal ini berakibat 

pada pengambilan keputusan yang baik, 

penalaran kognitif, ataupun dapat mengontrol 

rangsangan dan emosi dengan baik sehingga 

tingkat gangguan cemas menjadi berkurang.13 

Data hasil penelitian juga menunjukan 

sebagian besar mahasiswa mengalami 
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kecemasan dalam kategori ringan di banding 

sedang, berat, maupun sangat berat, penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Lape, Manafe, dan 

Sasputra, (2021). Yang menyatakan bahwa 

mayoritas responden tidak mengalami 

kecemasan yaitu sebanyak 49 responden 

(61,3%). hal ini berhubungan dengan Penyakit 

Covid-19 yang beredar saat ini menyerang 

manusia sudah banyak ditemukan dan jumlah 

nya terus bertambah setiap hari nya. Walaupun 

sebagian besar populasi tidak terinfeksi virus 

Covid-19, berbagai liputan media dan adanya 

kemungkinan dapat terinfeksi virus Covid-19 

dapat menyebabkan individu mengalami stres 

serta kecemasan yang besar.14 Saat ini media 

sosial menjadi sumber informasi yang paling 

banyak digunakan responden dalam memahami 

penyakit Covid-19. Tidak ada responden yang 

memiliki kecemasan sangat berat hal ini di 

karenakan penelitian yang peneliti lakukan di 

Fakultas Kedokteran sehingga mahasiswa sudah 

memiliki pengetahuan yang lebih mengenai 

kecemasan dan dapat mencegah hal tersebut 

terjadi.  

Hasil penelitian ini menggunakan uji 

korelasi dengan uji korelasi spearman rho yang 

diperoleh sig 0,0001 ( p<0,05) dengan nilai r= 

0,364. yang dapat di simpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif  yang signifikan antara paparan 

media sosial dengan tingkat kecemasan dengan 

kekuatan korelasi lemah. Terdapat beberapa hal 

yang dapat menyebabkan antar variabel 

memiliki hubungan yang lemah, yaitu adanya 

faktor lain seperti jenis kelamin, dukungan 

keluarga dan lingkungan yang tidak diukur oleh 

peneliti. Respon yang diberikan responden 

dalam pengisian kuesioner penelitian ini juga 

dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 

tidak relevan seperti suasana hati subjek, 

gangguan kondisi di sekitar subjek, dan lainnya 

sehingga hal tersebut juga dapat mempengaruhi 

lemahnya hubungan variabel penelitian.15 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Pranata, Wardani, dan Jusup (2016).16 

yang meneliti tentang Intensitas penggunaan 

situs jejaring sosial dengan kecemasan pada 

mahasiswa tingkat akhir dengan koefisien 

korelasi berkekuatan sedang sebesar 0,537. Hal 

ini terjadi karena pandemi Covid-19 telah 

membuat proses belajar mengajar mahasiswa 

dilakukan secara online di rumah, kondisi ini 

memungkinkan peningkatan penggunaan media 

sosial. Masyarakat dan mahasiswa banyak 

mendapatkan berita tentang perkembangan 

Covid-19 dari media sosial yang mempengaruhi 

kesehatan mental seseoraang.5 Penggunaan 

internet di Indonesia meningkat cukup signifikan 

sekitar 30-40% sejak diberlakukannya physical 

distancing selama wabah Covid-19 melanda 

mahasiwa yang menghabiskan banyak waktu di 

media sosial atau menonton film memiliki 

kecenderungan  kecemasan pada tingkat sedang 

atau berat selama wabah Covid-1917.  

Nilai koofisien korelasi yang lemah pada 

penelitian ini terjadi oleh karena beberapa faktor 

menunjukan bahwa menunjukan bahwa semakin 

sering terpapar media sosial semakin tinggi 

tingkat kecemasan, kecemasan itu timbul karena 

selama menggunakan media sosial banyak 

informasi mengenai Covid-19 yang tidak benar 

atau hoax, kekeliruan informasi ini dapat 

menimbulkan ketakutan dan Kecemasan, 

peningkatan jumlah kasus Covid-19 membuat 

mahasiswa khawatir akan tertular Covid-19 
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sehingga dapat menimbulkan kecemasan, 

banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen 

selama kuliah online juga dapat mempengaruhi 

tingkat kecemasan pada mahasiswa FK UISU. 

Hubungan yang signifikan ini ditunjukkan 

dengan mayoritas responden yang memiliki 

intensitas penggunaan situs jejaring sosial tinggi 

lebih merasa cemas dibandingkan dengan 

responden yang memiliki intensitas penggunaan 

situs jejaring sosial rendah. Berdasar penelitian 

Pranata, hal tersebut dapat disebabkan responden 

memiliki kepribadian yang introvert sehingga 

komunikasi dan interaksi dengan individu lain 

akan lebih nyaman dilakukan dengan melalui 

situs jejaring sosial dibandingkan dengan 

komunikasi secara langsung.18 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan positif yang 

signifikan dengan korelasi lemah antara paparan 

media sosial dengan tingkat kecemasan terkait 

pandemi Covid-19 pada mahasiswa  Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara. 
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